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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan maka 
peneliti dapat menyimpulkan jawaban dari rumusan masalah yang telah disusun 
dan melakukan pembuktian atas hipotesis penelitian. Adapun kesimpulan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Hasil pengujian Hipotesis 1 membuktikan bahwa pengetahuan keuangan 
berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku perencanaan dana pensiun, 
artinya semakin tinggi tingkat pengetahuan keuangan yang dimiliki seseorang 
maka semakin baik perilaku orang tersebut dalam merencanakan dana 
pensiun. 
2. Hasil pengujian Hipotesis 2 membuktikan bahwa kecenderungan 
merencanakan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku perencanaan 
dana pensiun, artinya semakin tinggi kecenderungan seseorang dalam 
merencanakan maka semakin baik perilaku orang tersebut dalam 
merencanakan dana pensiun. 
3. Hasil pengujian Hipotesis 3 membuktikan bahwa sikap menabung memediasi 
secara parsial pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku perencanaan 
dana pensiun, artinya pengetahuan keuangan yang tinggi dapat secara 
langsung mempengaruhi perilaku perencanaan dana pensiun menjadi semakin 
baik dan pengetahuan keuangan yang tinggi juga dapat mempengaruhi sikap 
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menabung menjadi semakin baik sehingga perilaku perencanaan dana pensiun 
menjadi semakin baik pula. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari 
bahwa terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, diantaranya sebagai 
berikut :  
1. Penggunaan kuesioner online belum optimal. Hal ini disebabkan karena 
peneliti tidak dapat melakukan kontrol terhadap calon responden yang akan 
mengisi kuesioner sehingga banyak responden yang tidak sesuai dengan 
kriteria penelitian. 
2. Lingkup wilayah penelitian masih terbatas di Pulau Jawa dan penyebaran 
responden belum mewakili secara merata pada provinsi di Pulau Jawa. Hal ini 
disebabkan karena keterbatasan waktu dan biaya peneliti untuk menyebarkan 
kuesioner pada wilayah di luar domisili peneliti. 
3. Berdasarkan nilai R-square sebesar 21% maka 79% model dapat dipengaruhi 
oleh variabel lain di luar variabel yang diteliti. 
5.3 Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti 
memberikan saran bagi pihak-pihak yang terkait. Berikut saran yang dapat 
diberikan oleh peneliti : 
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memaksimalkan penggunaan 
kuesioner online, memperluas lingkup wilayah penelitian, dan meratakan 
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jumlah penyebaran responden pada masing-masing wilayah penelitian serta 
membuat model dengan menggunakan variabel lainnya sehingga dapat 
diketahui faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku perencananan dana 
pensiun selain pengetahuan keuangan, kecenderungan merencanakan, dan 
sikap menabung. 
2. Bagi  masyarakat  diharapkan  adanya edukasi dari pemerintah, dalam hal ini 
Otoritas Jasa keuangan tentang pengetahuan keuangan dan pentingnya 
merencanakan keuangan hari tua. Hal ini agar masyarakat memiliki 
pengetahuan keuangan yang lebih baik agar membentuk perilaku perencanaan 
dana pensiun yang lebih baik. Selain itu, masyarakat juga diharapkan agar 
lebih bijak dalam mengelola keuangan,cenderung untuk melakukan 
perencanaan terhadap penggunaan uang dan waktu serta bersikap baik dalam 
menabung untuk persiapan hari tua. 
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